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Abstrak 

Salah satu teknologi yang saat ini sedang populer adalah teknologi yang bersifat 

otomatis. Sistem yang bersifat otomatis berpengaruh terhadap kehidupan manusia yang 

menjadikan aktivitasnya menjadi lebih efektif dan efisien salah satunya dalam pemeliharan ikan 

Louhan. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat Implementasi Sistem Akuarium Ikan Louhan 

Menggunakan Fuzzy Logic. Logika Fuzzy merupakan metode yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah yang mempunyai banyak jawaban dan digunakan untuk menjelaskan 

ketidakjelasan menurut Prof. Lofti Zadeh. Pada penelitian ini penulis menggunakan fuzzy logic 

metode mamdani dengan suhu dan kekeruhan sebagai input dari fuzzy dan outputnya berupa 

heater dan fan dan juga kondisi air. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah mengetahui 

suhu air di dalam akuarium ikan louhan dan mengetahui tingkat kekeruhan air akuarium, dengan 

hasil untuk suhu ketika <260C heater akan menyala dan fan mati, dan ketika suhu 260C – 300C 

heater dan fan mati, ketika suhu >300C heater mati dan fan menyala. Kekeruhan mendapatkan 

hasil jika >650 kondisi air keruh, jika 450 – 650 kondisi air cukup bersih, dan jika <450 kondisi 

air bersih. Dari aspek suhu dan kekeruhan tersebut dapat dimonitoring melalui website.. 

 

 

Kata Kunci— Metode Fuzzy Logic, Matlab 2015, Sistem Kontrol 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi khususnya pada bidang elektronika sekarang ini berkembang 

dengan sangat pesat. Dengan adanya perkembangan teknologi pada bidang elektronika ini 

memiliki beberapa pengaruh yang dapat mempermudah aktivitas kehidupan manusia, salah 

satunya dengan mulai banyaknya pembuatan alat-alat yang bersifat otomatis. Teknologi yang 

diciptakan tidak lepas dari peran Kecerdasan buatan(Artificial Intelligence) dimana merupakan 

simulasi kecerdasan yang dimiliki manusia yang dimodelkan kedalam mesin atau sistem dan 

diprogram agar bisa berfikir seperti halnya manusia [4]. 

Kecerdasan buatan(Artificial Intelligence) menyebabkan lahirnya teknologi yang dapat 

dikatakan bersifat cerdas. adapun salah satu contoh unsur pokok dalam membangun sistem cerdas 

yaitu sistem fuzzy atau algoritma fuzzy yang berfungsi sebagai penentuan output. Algoritma 

fuzzy merupakan algoritma yang menggunakan bahasa linguistik sederhana dan mudah dipahami. 

Hal ini dikarenakan pemelihara ikan Louhan bukan dari kalangan orang yang dapat memahami 

pemrograman yang kuat. Dengan logika Fuzzy dianggap lebih adil dalam mengambil keputusan 

kontrol, dimana objek yang diamati adalah kualitas air akuarium ikan Louhan. Dengan adanya 

teknologi yang semakin canggih pada era sekarang dapat membantu meringankan pekerjaan 

manusia agar lebih efisien termasuk dalam dunia pemeliharaan hewan khususnya ikan Louhan 

[8]. 

Penelitian sebelumnya tentang fuzzy juga diimpelemetasikan pada penelitian Ida 

Afriliana,dkk dengan judul Implementasi Fuzzy Sugeno untuk Kinerja Pengajaran Dosen, pada 

tahun 2019. Penelitian ini menyatakan bahwa fuzzy sugeno mampu melakukan klasifikasi untuk 

tingkat kinerja pengajaran dosen [10]. 
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Memelihara ikan Louhan memerlukan ketekunan dalam menjaganya agar dapat tumbuh 

sehat. Hal ini dapat dilihat dari faktor lingkungan seperti kondisi air akuarium dan pakan yang 

diberikan. Beberapa kondisi air akuarium yang berpengaruh adalah suhu air, tingkat kekeruhan 

air dan PH air. Penelitian yang dilakukan Javad Sahandi, dan Abdolmajid Hajimoradloo 

berpendapat bahwa rentang kadar ph untuk ikan Louhan harus berada di kisaran 6,5 hingga 7,0 

dan suhu normal yang digunakan untuk pemelihara ikan louhan berkisar antara 26°C - 30°C (Ardi, 

2019). Selain suhu ada juga faktor yang memperngaruhi kualitas air akuariaum yaitu kekeruhan. 

Kekeruhan adalah faktor yang mengukur batas-batas kejernihan air meliputi warna air yang tidak 

bisa dijangkau oleh cahaya. Hal-hal yang menyebabkan kekeruhan air akuarium antara lain 

adanya zat-zat terlarut seperti plankton maupun sisa makanan yang mengendap, hal tersebut juga 

bisa mempengaruhi kadar PH air. Pemberian pakan ikan Louhan harus diberikan sesuai takaran, 

jika memberikan pakan yang tidak sesuai maka ikan tidak akan memakannya dan pakan tersebut 

akan mengotori akuarium. Waktu pemberian pakan ikan hias air tawar memiliki kriteria tersendiri 

untuk pakannya, baik dari segi takaran pakan maupun frekuensi pemberian pakan dalam satu hari, 

takaran pakan ikan Louhan dalam sehari adalah 0,5 gram dengan frekuensi 3-4 kali sehari untuk 

ikan louhan dewasa. Akan tetapi banyak pemelihara ikan louhan yang kurang memperhatikan 

kondisi-kondisi tersebut. Hal ini dikarenakan pemelihara ikan louhan memiliki kesibukan yang 

membuatnya lalai ketika memelihara ikan ini. Akibatnya, ikan Louhan akan sakit bahkan mati 

dan menimbulkan kerugian bagi pemelihara ikan itu sendiri [5]. 

Solusi untuk permasalahan kelalaian pemelihara ketika memelihara ikan louhan adalah 

membangun sistem akuarium. Oleh karena itu maka penelitian ini mengambil judul 

“Implementasi Sistem Akuarium Ikan Louhan Menggunakan Fuzzy Logic”. Dimana sistem 

tersebut dapat mengontrol suhu dan kekeruhan air akuarium dengan menggunakan perhitungan 

Fuzzy untuk mengaktifkan Heater dan Fan serta menampilkan kondisi kekeruhan air di dalam 

Website. Sehingga pengendalian tingkat suhu dan kekeruhan pada air dapat di kontrol dengan 

baik. 

2. METODE PENELITIAN 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dalam melakukan kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan metode Waterfall yang 

terdiri dari 4 tahapan yaitu rencana atau planing, analisis, rancangan dan desain dan implementasi 

[3]. Tahapan metode Waterfall dapat dilihat pada Gambar 1. 

  

 
Gambar 1 Metode Waterfall. 
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2.1. Rencana/Planing 

Rencana atau planning merupakan langkah awal dalam melakukan penelitian dengan 

mengumpulkan data dan mengamati aspek hidup ikan louhan. Rencananya akan dibuat sebuah 

produk sistem akuarium ikan louhan menggunakan Wemsos D1 berbasis website. Dengan inputan 

sensor suhu DS18B20, sensor Ldr 

2.2. Analisis 

Analisa berisi langkah-langkah awal pengumpulan data, penyusunan pembuatan produk 

sistem akuarium ikan Louhan menggunakan Wemos D1 berbasis website serta penganalisaan data 

serta mendata hardware dan software apa saja yang akan digunakan dalam pembuatan sistem ini. 

2.3. Desain 

Penelitian ini merancang sebuah sistem monitoring akuarium ikan louhan yang memiliki 

2 buah bagian utama yaitu: 

1. Perancangan Hardware 

Dalam perancangan ini menggunakan hardware yang terdiri dari Wemos D1 dan 

beberapa perangkat pendukung seperti sensor DS18b20, sensor Ldr, Servo. 

2. Perancangan Software 

Perancangan software terdiri dari pembuatan simulasi fuzzy logic menggunakan 

Matlab 2015 dan program utama menggunakan Arduino  IDE yang dihubungkan ke 

Wemos D1 dan port mikrokontroler untuk port input dan output pada hardware. 

3. Implementasi 

Perancangan sistem monitoring akuarium ikan Louhan ini menggunakan 

mikrokontroler Wemos D1 dan sensor DS18b20, sensor Ldr dan juga servo sebagai 

pendeteksi suhu air di dalam akurium dan tingkat kekeruhan air serta memberikan 

pakan secara otomatis. Kemudian hasil rancangan di implementasikan ke dalam kode 

program.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Perancangan 

Pada perancangan ini dapat diketahui hubungan antara komponen–komponen pendukung 

dari sistem yang akan dirancang. Di samping itu dapat memberikan gambaran kepada pengguna 

sistem tentang informasi apa saja yang dihasilkan dari sistem yang akan dirancang.  Sistem akan 

digambarkan dengan blok diagram, flowchart 

3.1.1. Diagram Blok 

Diagram Blok digunakan untuk menggambarkan kegiatan yang ada di dalam sistem, agar 

dapat lebih memahami sistem yang akan dibuat maka perlu dibutuhkan gambaran tentang sistem 

yang berjalan. Berikut gambar diagram blok dalam  penelitian ini seperti dalam Gambar 2 berikut. 
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Gambar 2 Diagram Blok 

Keterangan: 

1. Sensor Suhu DS18b20 dan sensor kekeruhan air Ldr: sebagai mikrokontroler untuk 

melakukan perhitungan suhu air dan tingkat kekeruhan air. 

2. DC Power: sebagai arus yang mengalir untuk Wemos D1. 

3. Wemos D1: sebagai mikroprosesor dan modul wifi untuk melakukan perhitungan 

algoritma dan menyimpannya dalam database lalu diupload ke website hasil 

outputnya. 

4. Fan dan Heater: sebagai mikrokontroler dan pengatur output 

5. Website interface: untuk menampilkan data yang tersimpan dalam database dan 

menampilkannya dalam bentuk informasi ke pengguna. 

 

3.1.2. Flowchart 

Flowchart adalah bagan alir yang menggambarkan tentang urutan langkah jalannya suatu 

program dalam sebuah bagan dengan simbol-simbol bagan yang sudah ditentukan. Dibawah ini 

merupakan flowchart sensor suhu DS18b20 dan sensor Ldr yang ditampilkan pada Gambar 3 dan 

4 berikut. 
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Gambar 3 Flowchart Sensor Suhu 

 

Gambar 4 Flowchart Sensor Ldr 
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3.1.3. Rangkaian Perangkat Keras 

 

Gambar 5 Rangkaian Sistem 

3.1.4. Perancangan Fuzzy 

Kontrol merupakan pengendali utama dari setiap sensor yang digunakan. Didalam kontrol 

terdapat berbagai macam komponen dan arduino yang telah memuat program fuzzy untuk 

mengendalikan sensor. Saat sensor suhu mendeteksi suhu air dibawah 26oC, maka kontrol akan 

mengaktifkan heater. Heater disini untuk menghangatkan air pada akuarium, diatas 30oC, maka 

kontrol akan mengaktifkan fan, ketika suhu diantara 26oC – 30oC maka heater dan fan tidak akan 

aktif. 

Saat sensor Ldr mendeteksi tingkat kekeruhan air dengan nilai A0 atau 10 bit bila 

dikonversi menjadi 1024. Kondisi air dibawah 450, maka kondisi air bersih, ketika bernilai diatas 

650, maka kondisi air keruh, dan ketika nilai diantara 450 – 650, maka kondisi air akuarium cukup 

bersih. 

 

Gambar 6 Derajat keanggotaan input suhu 

 

Gambar 7 Derajat keanggotaan input kekeruhan 
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Gambar 8 Derajat keanggotaan output fan tindakan 

 

Gambar 9 Derajat keanggotaan output heater tindakan 

 

Gambar 10 Derajat keanggotaan output kondisi air 

3.2. Implementasi Sistem 

Setelah melakukan analisis permasalahan dan telah dibuatnya sebuah sistem yang dapat 

menjawab permasalahan yang ada, tahap selanjutnya yaitu implementasi sistem. Pada tahap ini 

peneliti menerapkan penggunaan perangkat lunak menggunakan software Matlab 2015 untuk 
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membuat implementasi Fuzzy Logic menggunakan metode mamdani yang nantinya angka dari 

variabel input dan output akan diimplementasikan kedalam coding Arduino IDE untuk membuat 

coding. 

3.2.1.  Implementasi Perangkat Keras 

Implementasi perangkat keras merupakan suatu proses instalasi alat atau pemasangan alat 

yang telah dirakit dan digunakan sebagai sistem akuarium ikan Louhan. 

Adapun perangkat keras yang digunakan untuk memenuhi kriteria dalam pengoperasian 

adalah sebagai berikut: 

1. Wemos D1 

2. Sensor DS18b20 

3. Sensor Ldr 

4. Heater 

5. Fan 

6. Led(Light Dependent Resistor) 

7. Rellay 

8. Kabel Jumper 

9. Project Board 

10. Adaptor 

3.2.2. Implementasi Perangkat Lunak 

Pembuatan implementasi sistem akuarium ini memerlukan perangkat lunak Arduino IDE, 

Visual Studio Code dan Matlab 2015. 

 

Gambar 11 Tampilan variabel input-output 
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3.3. Hasil Pengujianh 

3.3.1. Pengujian Implementasi Fuzzy 

Hasil Pengujian sistem akuarium ikan Louhan menggunakan sensor Suhu DS18b20 

menunjukan hasil dari output yang dapat dilihat pada tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Hasil Pengujian Sensor Suhu 

No. Suhu 
Nilai Suhu 

dalam oC 

1 Dingin <26oC 

2 Normal 26 oC - 30 oC 

3 Panas >30oC 

Hasil 

Output 
Keterangan 

Heater Menyala 

Fan Mati 
Berhasil 

Heater Mati 

Fan Mati 
Berhasil 

Heater Mati 

Fan Menyala 
Berhasil 

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa sensor Suhu DS18b20 mampu bekerja sesuai 

dengan program yang diimplementasikan. Dengan hasil heater menyala dan fan mati ketika suhu 

<26oC, heater dan fan mati ketika suhu 26oC – 30oC, dan heater mati dan fan menyala ketika 

suhu >30oC. Dan waktu yang digunakan dalam pembacaan data secara realtime adalah 1 detik. 

Hasil Pengujian sistem akuarium ikan Louhan menggunakan sensor Ldr menunjukan 

hasil dari output yang dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Hasil Pengujian Sensor Ldr 

No. 
Pengujian 

Ldr 
Nilai Ldr 

1 Keruh >650 

2 
Cukup 

Bersih 
450 - 650 

3 Bersih <450 

Hasil 

Output/Kondisi 

Air 

Keterangan 

Air Keruh Berhasil 

Air Cukup Bersih Berhasil 

Air Bersih Berhasil 

Dari hasil pengujian didapatkan bahwa sensor Ldr mampu bekerja sesuai dengan program 

yang diimplementasikan. Dengan hasil output air keruh ketika nilai Ldr >650, air cukup bersih 

ketika nilai Ldr 450 - 650, dan air bersih ketika nilai Ldr <450. Dan waktu yang digunakan dalam 

pembacaan data secara realtime adalah 1 jam. 
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3.4. Hasil Produk 

 

Gambar 12 Hasil Produk 

 

Gambar 13 Tampak Depan 

 

Gambar 14 Tampak Atas 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan antara lain: 

1. Memiliki dua input yaitu input suhu dan kekeruhan, dan setiap input memiliki 

keanggotaan dan nilai range yang berbeda-beda dan angka parameter yang berbeda. 

2. Memiliki tiga output yaitu output fan, output heater dan output kondisi air, dan setiap 

output memiliki keanggotaan dan nilai yang berbeda-beda dan angka parameter yang 

berbeda. 

3. Dari hasil angka dan dari masing-masing keanggotaan pada setiap input atau output. 

Angkanya akan diimplementasikan ke coding Arduino IDE dan juga Visual Studio 

Code. 

4. Dan fuzzinya dapat diimplementasikan pada fan juga heater dan kondisi air untuk 

kekeruhan.. 
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